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SUMMARY 

 

HASBI SAKA PRATAMA. Analysis of Pegagan Local Rice Conservation 

Strategy in Indralaya District Ogan Ilir Regency (Supervised by AMRUZI 

MINHA and AGUSTINA BIDARTI). 

 

 The agricultural commodity zoning approach can overcome the problem of 

less productive land to become land with more productive commodities. To build a 

strong, high-productivity, efficient, highly competitive and sustainable agriculture, 

it is necessary to carry out agricultural management and determine superior 

commodities in each development area. The aims of this research are to: 1) analyze 

the strengths, weaknesses, opportunities and threats of local pegagan rice in its 

conservation efforts in Indralaya District, Ogan Ilir Regency. 2) Determine the 

priority strategy that should be chosen for the preservation of local pegagan rice, 

Indralaya District, Ogan Ilir Regency. 3) Analyze the formulation of appropriate 

alternative strategies for the development of local pegagan rice, Indralaya District, 

Ogan Ilir Regency. The research method used is the case study method, namely 

research conducted by looking directly into the field. While the data collected in 

this study came from primary data and secondary data. The results of this study are 

1) The results of the SWOT analysis of saving pegagan rice conservation in 

Indralaya District, Ogan Ilir Regency are strengths with a score of 1.12, weaknesses 

with a score of 1.29, opportunities with a score of 1.25, and threats with a score of 

0.29. 2) the priority strategy that should be chosen for preserving local pegagan rice, 

Indralaya District, Ogan Ilir Regency using SWOT analysis, Pegagan Rice 

Conservation is in quadrant 1 using the S-O strategy. 
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RINGKASAN 

 

HASBI SAKA PRATAMA. Analisis Strategi Pelestarian Padi Lokal Pegagan di 

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh AMRUZI MINHA 

dan AGUSTINA BIDARTI). 

  

Pendekatan perwilayahan komoditas pertanian dapat mengatasi persoalan 

lahan kurang produktif menjadi lahan dengan komoditas lebih produktif. Untuk 

membangun pertanian yang kuat, berproduktivitas timggi, efisien, berdaya saing 

tinggi dan berkelanjutan perlu dilakukan penataan pertanian dan penetapan 

komoditas unggul di setiap wilayah pengembangan. .Tujuan dari penelitisn ini 

adalah untuk : 1) Menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman padi 

lokal pegagan dalam upaya pelestariannya di Kecamatan Indralaya Kabupaten 

Ogan Ilir. 2) Menentukan prioritas strategi yang seharusnya dipilih untuk 

pelestarian padi lokal pegagan Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. 3) 

Menganalisis rumusan alternatif strategi yang tepat untuk pengembangan padi lokal 

pegagan Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. Metode penelitian yang 

digunakan adalah  metode studi kasus (case study) yaitu penelitian yang dilakukan 

dengan melihat  langsung ke lapangan. Sedangkan data yang dikumpulkan pada 

penelitian inibersumber dari data primer dan data sekunder. Hasil dari penelitian ini 

adalah 1) Hasil Analisis SWOT pelestarian padi pegagan di Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir adalah kekuatan dengan skor 1,12, kelemahan dengan skor 

1,29, peluang dengan skor 1,25, dan ancaman dengan skor 0,29. 2) prioritas strategi 

yang seharusnya dipilih untuk pelestarian padi lokal pegagan Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir dengan menggunakan analisis SWOT, Pelestarian Padi 

Pegagan berada di kuadran 1 menggunakan strategi S-O. 

 

Kata Kunci: padi pegagan, strategi prioritas, SWOT 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara salah satu negara agraris dimana mayoritas mata 

pencaharian masyarakat desanya berasal dari sektor pertanian. Perekonomian di 

Indonesia sebagian besar ditentukan oleh sektor pertanian yang berarti sektor pertanian 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam perekonomian nasional. Hal ini dapat 

dilihat dari kontribusi yang dominan, baik secara langsung maupun tidak langsung 

dalam pencapaian tujuan pembangunan perekonomian nasional. Kontribusi dominan 

sektor pertanian khususnya dalam pemantapan ketahanan pangan, pengentasan 

kemiskinan, penciptaan lapangan pekerjaan, dan pemerataan pendapatan. 

 Keberhasilan mencapai swasembada beras dan upaya mempertahankannya 

secara berkesinambungan telah menjadi tantangan bagi bangsa Indonesia, bahkan saat 

ini Indonesia terus berupaya meningkatkan produksi padi melalui penggunaan varietas 

unggul, Tersedianya varietas unggul dengan sifat-sifat yang sesuai dengan keinginan 

merupakan tujuan dari pengembangan varietas, namun tidak berarti dapat mengatasi 

persoalan daya dukung lahan spesifik lokasi. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka 

alternative yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan varietas local. 

Mengingat pentingnya padi bagi masyarakat Indonesia maka keberadaan dari Sumber 

Daya Genetik (SDG) padi lokal perlu mendapat perhatian dan dilestarikan 

keberadaannya. Penggunaan varietas lokal sebagai salah satu tetua persilangan sangat 

dianjurkan, guna mendapatkan gen-gen unggul bersifat spesifik dan untuk memperluas 

latar belakang genetik varietas unggul yang akan dihasilkan (Sitaresmi, 2013). 

Untuk menghadapi era persaingan ini diperlukan sifat dinamis, inovatif, 

responsif, dan kompetitif agar dapat bertahan. Oleh karena itu, kemampuan daya saing 

dan harus didorong oleh inovasi dan kreatifitas. Salah satu upaya untuk bersaing adalah 

dengan mengupayakan terwujudnya efisiensi pemanfaatan sumberdaya. Ini berarti 

penggunaan sumberdaya harus difokuskan untuk menghasilkan produk yang 

memberikan hasil terbaik, dalam arti menghasilkan kuantitas produk yang optimal dan 
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berkualitas terbaik. Salah satu langkah yang dapat dilakukan untuk memperoleh produk 

berdaya saing adalah dengan menghasilkan produk unik yang memiliki kekhasan 

(distinctive), dan berbeda dengan produk lainnya. Dalam keragaman kekayaan alam 

Indonesia dapat dilakukan dengan menghasilkan produk bercita rasa lokal dengan 

keunggulan spesifik yang dimiliki. 

Pendekatan perwilayahan komoditas pertanian dapat mengatasi persoalan lahan 

kurang produktif menjadi lahan dengan komoditas lebih produktif. Untuk membangun 

pertanian yang kuat, berproduktivitas timggi, efisien, berdaya saing tinggi dan 

berkelanjutan perlu dilakukan penataan pertanian dan penetapan komoditas unggul di 

setiap wilayah pengembangan. Efisiensi pembangunan pertanian dapat dilakukan 

dengan mengembangkan komoditas yang memiliki keunggulan komparatif baik 

ditinjau dari sisi penawarab maupun permintaan. Pengembangan komoditas unggulan 

berbeda untuk setiap wilayah bergantung dari karakteristik dan potensi sumberdayanya 

(Sukmawani, 2014). 

Kegiatan karakterisasi perlu dilakukan karena merupakan kegiatan paling hulu 

dalam pengembangan pertanian guna kegiatan pengembangan pada tahap selanjutnya, 

Kegiatan ini perlu dilakukan sedini mungkin untuk mengantisipasi atau meminimalisir 

kemungkinan punahnya plasma nutfah padi tersebut, terjadinya migrasi sumber daya 

genetic atau diadopsi (diokupasi) oleh negara lain. Identifikasi penting untuk 

mendeskripsikan suatu tanaman. Tujuan kegitan identifikasi dan seleksi terutama 

diarahkan untuk mendapatkan varietas-varietas yang memiliki potensi daya hasil tinggi 

dan mampu beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang kurang mendukung. 

Sumatera Selatan berada di peringkat 5 dari 34 provinsi di Indonesia sebagai 

lumbung padi terbesar. Sumatera Selatan memiliki 13 kabupaten dan 4 kota yang 

memiliki peluang untuk menghasilkan padi. Produksi padi di Sumatera Selatan 

mencapai 2.696.877 ton dengan total luas lahan sebesar 581.688 hektar. Jumlah 

produksi padi bisa dilihat dari data Berita Resmi Badan Pusat Statistik Sumatera 

Selatan tahun 2020 : 
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Tabel 1.1. Produksi padi Provinsi Sumatera Selatan tahun 2020 
No. Kabupaten/Kota Jumlah Produksi (Ton) 

1. Ogan Komering Ulu 17.739,97 

2. Ogan Komering Ilir 484.604,79 

3. Muara Enim 83.125,84 

4. Lahat  73.128,99 

5. Musi Rawas 103.511,64 

6. Musi Banyuasin 136.642,56 

7. Banyuasin 905.845,79 

8. Ogan Komering Ulu Selatan 37.418,38 

9. Ogan Komering Ulu Timur 575.340,17 

10. Ogan Ilir 71.846,34 

11. Empat Lawang 55.920,35 

12. Pali 17.220,71 

13. Musi Rawas Utara 6495,60 

14. Palembang 12.682,17 

15. Prabumulih 136,49 

16. Pagar Alam 12.735,42 

17. Lubuklinggau 9.001,03 
Sumber: Badan pusat statistik survei kerangka sampel area Tahun 2020 

Padi unggul lokal terdapat cukup banyak di Sumatera Selatan dan telah 

dibudidayakan secara turun-temurun. Hasil eksplorasi dibeberapa kecamatan dalam 

kawasan agroekosistem lahan rawa lebak di wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir 

dan Ogan Ilir telah diidentifikasi sebanyak 7 padi unggul lokal, yaitu padi Siputih, padi 

Kuning, padi Rantai, padi Siam, padi Kemang, Tingkil Ijo, padi Kuning Padang, dan 

padi Sanapi. Menurut petani yang biasa menanam padi lokal rawa lebak ini memiliki 

potensi hasil cukup tinggi berkisar 3,5-5 ton/ha gabah kering giling, memiliki rasa nasi 

yang enak, serta nilai ekonomis tinggi (Juwita, 2015). Padi-padi lokal tersebut pada 

umumnya tersebar secara spesifik diberbagai desa dan telah dibudidayakan secara 

turun-temurun sehingga telah beradaptasi dengan lingkungan yang spesifik pula. 

Diantara padi lokal lainnya, Siputih memiliki keunggulan tersendiri, serta padi ini 

dikenal masyarakat setempat dengan nama padi pegagan. 

Padi Unggul lokal Pegagan (Siputih) ini merupakan aset yang sangat berharga 

bagi masyarakat dan pemerintah daerah apabila dikelola dengan baik. Dari hasil 

eksplorasi sebelumnya, padi lokal ini ditemukan di lima kecamatan. Dua kecamatan di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, yaitu Kecamatan Kayu Agung dan Kecamatan Jejawi, 
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tiga kecamatan di Kabupaten Ogan Ilir yaitu Kecamatan SP Padang, Kecamatan 

Tanjung Raja, dan Kecamatan Indralaya (Kodir,2016). Padi lokal ini mempunyai 

keunggulan dalam hal rasa nasi yang enak, tahan terhadap hama dan penyakit, toleran 

terhadap kondisi lahan yang marginal (genangan atau kekeringan), tidak memerlukan 

masukan pupuk dan pestisida yang tinggi. Padi pegagan sendiri memiliki bulir padi 

yang lebih besar dibanding padi varietas lainnya. Padi pegagan memiliki batang yang 

lebih besar dan kokoh dari batang padi varietas lainnya sehingga dapat tahan ketika air 

pada lahan rawa lebak sedang naik. Selain dikonsumsi menjadi nasi, padi pegagan juga 

digunakan sebagai bahan olahan kue. Namun demikian, saat ini keberadaan padi 

unggul lokal Pegagan (Siputih) sudah tidak banyak lagi diusahakan oleh, jika adapun 

umumnya sudah tercampur dengan varietas lokal yang lain atau dengan varietas unggul 

baru.  

 

1.2.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian tersebut, maka permasalahan penelitian yang dirumuskan 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pendapatan petani padi lokal pegagan di Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 

usahatani padi lokal pegagan di Keamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir ? 

3. Bagaimana prioritas strategi yang seharusnya dipilih dalam pelestarian padi lokal 

pegagan di Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3.  Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian adalah : 

1. Menghitung pendapatan petani padi lokal pegagan Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir 

2. Menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman padi lokal pegagan 

dalam upaya pelestariannya di Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir 
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3. Menentukan prioritas strategi yang seharusnya dipilih untuk pelestarian padi lokal 

pegagan Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.  Bagi penentu kebijakan, penelitian  ini diharapkan  dapat  menjadi sumbangan   

pemikiran   dan   bahan   perimbangan   dalam   menyusun kebijkan  yang  lebih  

baik  di  masa  yang  akan  datang,  khususnya pelestarian dan pengembangan 

padi pegagan di Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan referensi penelitian lain 

yang berhubungan dengan penelitian ini. 
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